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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Dalam proses pengembangan bidang pertanian Indonesia, korporasi petani 

merupakan elemen baru. Keputusan Menteri Pertanian No. 18 Tahun 2018 tentang 

pengembangan kawasan pertanian berbasis korporasi petani menetapkan tujuan dan 

terobosan ini untuk diterapkan di seluruh Indonesia (Kementerian Pertanian, 2018). 

Diakui bahwa kelembagaan petani seperti koperasi gagal meningkatkan situasi 

tawar petani, yang berarti mereka tidak dapat meningkatkan pendapatan para 

petani.  

Menurut Puspita et al. (2023) penciri dominan dari sebuah korporasi adalah 

kepemilikan dimiliki oleh komunitas petani (anggota petani) artinya setiap anggota 

memiliki kedudukan yang sama, sehingga penentuan kebijakan korporasi 

berlandaskan musyawarah antar petani tidak oleh pemegang saham tertinggi. 

Gagasan dan tindakan yang diharapkan akan mengubah wajah pertanian dan nasib 

petani Indonesia melalui kebijakan pemerintah yang membentuk dan mendukung 

korporasi petani. Diharapkan korporasi petani dapat meningkatkan pendapatan 

petani dengan adanya kepastian pasar dan penyedia sarana dan prasarana produksi 

yang terjangkau, sehingga dapat menjadi pendorong pertumbuhan agribisnis lokal 

yang berorientasi ekonomi dan sosial seperti meningkatkan pengetahuan serta 

menerapkan teknologi yang tersedia untuk mengembangkan komoditas lokal yang 

berkualitas tinggi, adanya kegiatan pemberdayaan berupa pembina perekonomian 

para anggotanya. Selain itu, korporasi petani diharapkan dapat meningkatkan laju 

usahatani dan memperoleh hasil produksi yang optimal. Karena semua produk yang 

diproduksi berkualitas tinggi dan berdaya saing, pasar global tidak perlu 

dikhawatirkan. (Jannah, et al., 2022). 

Berdasarkan data Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Sumatera Selatan terdapat tujuh kabupaten yang menjadi sudah terbentuk korporasi 

petani berbasis kawasan salah satunya Ogan Komering Ulu Timur. Hal ini 

disebabkan kabupaten tersebut memiliki luas lahan terbesar kedua di Sumatera 
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Selatan. Untuk luas lahan padi yang ada di Sumatera Selatan dapat dilihat pada 

Tabel 1.1. sebagai berikut.  

 

Tabel 1.1. Luas Lahan Padi Sumatera Selatan, 2023. 

Kabupaten/Kota 
Luas Panen Padi (Hektar) 

2021 2022 2023 

Sumatera Selatan 496.241.65 513.378.20 502.162.22 

Ogan Komering Ulu 2.739.20 2.995.52 2.949.18 

Ogan Komering Ilir 85.002.59 98.450.44 89.037.45 

Muara Enim 11.767.93 12.198.51 11.568.26 

Lahat 13.708.57 14.355.48 13.728.68 

Musi Rawas 20.352.72 17.987.67 18.440.29 

Musi Banyuasin 31.472.23 29.601.57 26.687.01 

Banyuasin 184.834.91 177.999.40 177.444.28 

Ogan Komering Ulu Selatan 7.697.50 7.013.50 7.899.56 

Ogan Komering Ulu Timur 95.809.26 108.075.30 106.163.88 

Ogan Ilir 18.403.69 21.150.62 21.229.26 

Empat Lawang 10.705.60 8.672.60 10.275.88 

Pali 3.900.26 5.334.75 5.816.47 

Musi Rawas Utara 2.925.95 2.943.14 2.860.13 

Palembang 2.475.24 2.371.64 3.096.45 

Prabumulih 36.86 35.82 35.84 

Pagar Alam 2.705.03 2.966.59 3.668.46 

Lubuk Linggau 1.704.11 1.225.67 1.261.14 
Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2023. 

 

Dari Tabel 1.1. Luas lahan padi di OKU Timur seluas 95.809,26 hektar pada 

Tahun 2021, kemudian 108.075,30 hektar pada Tahun 2022, dan 106.163,88 hektar 

pada Tahun 2023 Setelah Kabupaten Banyuasin, OKU Timur ialah salah satu 

kabupaten di Sumatera Selatan dengan luas terbesar, kontribusi besar sektor 

pertanian di Provinsi Sumatera Selatan disebabkan oleh adanya kabupaten-

kabupaten yang memiliki kondisi alam yang menguntungkan serta letak geografis 

yang strategis. Wilayah ini memiliki lahan subur yang ideal untuk dibudidayakan 

berbagai jenis tanaman, termasuk tanaman pangan seperti padi. Luas tanam padi 

berpengaruh terhadap produksi padi yang dihasilkan. Jika luas lahan tanam 

meningkat, maka produksi padi yang dihasilkan juga akan semakin tinggi, diiringi 

dengan peningkatan produktivitas. Untuk hasil produksi padi di Sumatera Selatan 

dapat dilihat pada Tabel 1.2.  



3 

 

Universitas Sriwijaya 

Tabel 1.2. Produksi Padi Sumatera Selatan, 2023. 

Kabupaten/Kota 
Produksi Padi (Ton) 

2021 2022 2023 

Sumatera Selatan 2.552.443.19 2.775.069.26 2.762.059.57 

Ogan Komering Ulu 12.015.11 13.784.51 13.753.62 

Ogan Komering Ilir 465.965.86 534.586.78 508.714.92 

Muara Enim 47.035.46 55.650.55 51.888.45 

Lahat 66.001.95 74.549.71 69.873.97 

Musi Rawas 120.025.94 100.005.52 103.854.03 

Musi Banyuasin 149.202.80 144.445.74 135.087.98 

Banyuasin 887.255.63 897.427.60 915.747.83 

Ogan Komering Ulu Selatan 44.654.28 39.203.30 45.568.09 

Ogan Komering Ulu Timur 574.966.07 701.509.52 696.026.53 

Ogan Ilir 76.856.01 104.927.85 94.860.39 

Empat Lawang 45.149.22 39.687.30 48.540.14 

Pali 16.783.50 22.573.26 25.042.30 

Musi Rawas Utara 12.471.86 12.304.47 12.217.07 

Palembang 10.301.44 11.067.82 14.951.53 

Prabumulih 142.91 143.12 158.33 

Pagar Alam 14.594.21 16.820.27 19.340.43 

Lubuk Linggau 9.020.94 6.381.94 6.433.96 
Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2023. 

 

Dari Tabel 1.2. menunjukkan produksi di OKU Timur sebesar 574.966,07 ton 

pada Tahun 2021, kemudian 701.509,52 ton pada Tahun 2022, dan 696.026,53 ton 

pada Tahun 2023. Kabupaten OKU Timur sebagai salah satu wilayah produsen 

beras terkemuka di Sumatera Selatan. Prestasi ini didorong oleh keberadaan 

Bendungan Perjaya dan sistem irigasi yang efisien. Dalam skala nasional, 

Kabupaten OKU Timur termasuk dalam 15 kabupaten/kota dengan produksi padi 

tertinggi. Banyak petani yang bergantung pada jaringan irigasi ini, meskipun masih 

ada juga praktik pertanian menggunakan sistem perladangan dan sawah tadah 

hujan. Dengan potensi besar di sektor pertanian dan perkebunan, Kabupaten OKU 

Timur terus mengalami peningkatan dalam jumlah produksi pertaniannya (Gumay, 

et al., 2023).   

Kabupaten OKU Timur tak henti-hentinya berupaya mengembangkan potensi 

daerahnya, terutama sebagai salah satu penghasil beras terkemuka di Sumatera 

Selatan. Salah satu contoh nyata dari upaya ini adalah PT Sembada Agro Lestari, 

yang berperan penting dalam program korporasi di wilayah Ogan Komering Ulu 



4 

 

Universitas Sriwijaya 

Timur. PT Sembada Agro Lestari sudah resmi berdiri sejak 08 Januari 2022 dengan 

luas wilayah binaan sebesar 8.977,14 hektar. Wilayah binaan PT. SMILE terdiri 

atas 4 kecamatan yakni Semendawai Suku III, Belitang Mulya, Belitang II dan 

Semendawai Timur. Dimana wilayah binaan terluas yakni Semendawai Suku III. 

Saat ini, korporasi PT. SMILE sudah melakukan kegiatan penangkaran benih 

seperti Varietas Inpari 47 WBC dengan label ungu. Selain itu, korporasi juga sudah 

melakukan usaha dibidang sewa mesin pertanian meliputi traktor roda empat serta 

mesin combine harvester untuk pemanenan. Korporasi ini didirikan dengan tujuan 

untuk mendukung dan memfasilitasi kegiatan usaha tani para petani binaan. 

Layanan yang diberikan mencakup pengadaan sarana produksi, alsintan, serta benih 

padi. Selain itu, korporasi juga terlibat dalam jual beli hasil panen dan pengolahan 

produk pertanian. Selain itu, korporasi petani diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman yang lebih baik tentang efektivitas pendekatan korporasi dalam 

meningkatkan produksi dan pemenuhan kebutuhan pangan di kawasan sentra 

produksi pangan sehingga dengan peningkatan produksi padi akan berdampak pula 

pada produktivitas, pendapatan petani binaan serta kesejahteraan petani di 

Kabupaten OKU Timur itu sendiri. Berdasarkan penjelasan sebelumnya, penulis 

tertarik untuk mengangkat topik penelitian tentang implementasi program korporasi 

petani (PT. SMILE) terhadap produktivitas, pendapatan dan nilai tukar petani di 

Desa Trimoharjo, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apa saja faktor yang mempengaruhi petani ikut tergabung dalam korporasi PT. 

SMILE di Desa Trimoharjo Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur? 

2. Bagaimana kinerja korporasi petani di Desa Trimoharjo Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur?  

3. Bagaimana pengaruh penerapan program korporasi terhadap pendapatan, 

produktivitas, dan nilai tukar petani serta bagaimana kinerja korporasi petani di 

Desa Trimoharjo? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi dan menganalisis faktor yang mempengaruhi petani ikut 

tergabung sebagai anggota korporasi di Desa Trimoharjo Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur. 

2. Mengidentifikasi dan menilai aspek kinerja korporasi petani di Desa Trimoharjo 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. 

3. Mengidentifikasi serta menganalisis pengaruh penerapan korporasi terhadap 

produktivitas, pendapatan dan nilai tukar petani di Desa Trimoharjo Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Timur.  

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Bagi petani, akan memperoleh informasi mengenai kegiatan pelaksanaan 

korporasi dalam meningkatkan produktivitas, dan pendapatan petani serta bisa 

menjadi referensi kepada petani untuk ikut bergabung ke dalam korporasi. 

2. Bagi korporasi, dapat dijadikan referensi agar dapat terus berkembang dan 

berkelanjutan untuk kedepannya. 

3. Bagi pemerintah, akan mendapatkan informasi mengenai kegiatan korporasi 

yang telah dilakukan serta dapat memberikan bantuan kepada pihak korporasi 

untuk keberlanjutan korporasi. 

4. Bagi peneliti, akan mendapatkan informasi dan wawasan mengenai pelaksanaan 

korporasi petani serta manfaat dari pelaksanaan kegiatan korporasi.  

5. Sebagai sumber informasi, pedoman, bahan pustaka dan pengetahuan bagi pihak 

yang membutuhkan dan menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya.
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